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RINGKASAN

AGITA MELANI. 23010113120011. 2017. Evaluasi Pemberian Ekstrak Daun
Babadotan (Ageratum conyzoides) dan Jahe (Zingiber Officinale) Terhadap
Populasi Protozoa, Protein Mikroba dan Kecernaan Pakan pada Sapi Perah.
(Pembimbing : DIAN WAHYU HARJANTI dan ANIS MUKTIANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengggunaan ekstrak
daun babadotan dan ekstrak jahe didalam ransum sapi perah yang diamati dari
aktivitas mikroba rumen dan kecernaan nutrien secara in vitro. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah dan
Laboratorium  llmu  Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian,Universitas Diponegoro, Semarang pada bulan Januari sampai Mei
2017.

Materi penelitian berupa daun babadotan, jahe, ransum yang terdiri atas
hijauan 50% : konsentrat 50% dan cairan rumen. Reagen yang digunakan adalah
larutan MC Dougall, pepsin, HCI, aquades, larutan garam formalin, NaCl, NaOH,
larutan Lowry A dan larutan Lowry B. Alat yang digunakan yaitu blender, termos,
kain kasa dan peralatan untuk analisis populasi protozoa, protein mikroba, KcBK
dan KcBO secara in vitro. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan adalah T1 = Ransum kontrol; T2 = Ransum kontrol + 0,005 ml ekstrak
daun babadotan; T3 = Ransum kontrol + 0,005 ml ekstrak jahe dan T4 = Ransum
kontrol + 0,0025 ml ekstrak daun babadotan + 0,0025 ml ekstrak jahe. Analisis
sampel pada analisis populasi protozoa dan protein mikroba setelah proses
fermentasi 48 jam, sedangkan analisis KcBK dan KcBO dilakukan setelah proses
fermentasi 96 jam. Parameter yang diamati adalah populasi protozoa, protein
mikroba, kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam dan apabila terdapat
pengaruh yang nyata (P<0,05) akibat perlakuan, dilanjutkan dengan uji wilayah
ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah populasi protozoa pada
perlakuan T3 (16,90 x 10*sel/ml) dan T4 (19,55 x 10%sel/ml) lebih tinggi (P<0,05)
jika dibandingkan dengan T1 (12,80 x 10%sel/ml) dan T2 (11,33 x 10%sel/ml).
Jumlah protein mikroba tidak berbeda antar kelompok perlakuan vyaitu
T1=1,28mg/ml; T2=1,50mg/ml; T3=1,73mg/ml dan T4=1,67mg/ml. Suplementasi
ekstrak jahe, ekstrak babadotan dan kombinasi tidak mempengaruhi nilai KcBK
dan KcBO secara signifikan. Namun demikian, jika dibandingkan antar kelompok
perlakuan KcBK dan KcBO pada perlakuan T3 (54,42% dan 47,93%) yang
disuplementasi dengan ekstrak jahe lebih rendah (P<0,05) jika dibandingkan
dengan perlakuan T2 (65,11% dan 60,43%) yang disuplementasi dengan
babadotan dan kombinasi keduanya T4 (65,44% dan 60,79%).

Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak jahe dan kombinasi
dapat meningkatkan populasi protozoa namun tidak merubah kecernaan pakan,



sedangkan pemberian ekstrak babadotan tidak mengubah baik populasi protozoa
maupun kecernaan pakan.
KATA PENGANTAR

Sapi perah merupakan salah satu ternak penghasil protein hewani yang
sangat penting. Susu merupakan produk peternakan yang dihasilkan oleh sapi
perah yang memiliki nilai gizi yang tinggi. Kebutuhan susu dari tahun ke tahun
terus meningkat dengan meningkatnya kesadaran akan gizi pada masyarakat.
Produktivitas ternak sangat erat kaitannya dengan kualitas pakan yang diberikan.
Kualitas pakan dapat ditingkatkan dengan upaya pengolahan pakan yang baik dan
penambahan feed additive dalam pakan. Penambahan feed additive dapat
meningkatkan kecernaan, kesehatan dan penambah nafsu makan. Tingkat
kecernaan pada ruminansia dipengaruhi oleh populasi mikroorganisme yang ada
didalam rumen. Salah satu alternatifnya adalah penggunaan tanaman herbal
babadotan dan jahe yang memiliki banyak kandungan zak aktif yang dapat
berperan sebagai agen defaunasi dimana dapat menekan pertumbuhan protozoa
dan meningkatkan produktivitas ternak.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT vyang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
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